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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang i 

Pendidikan adalah salah satu proses seseorang untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui wadah 

pendidikan, baik secara formal, inon formal dan informal. iMelalui 

pendidikan tersebut seseorang dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi 

berikutnya imelalui ipengajaran, ipelatihan, iatau ipenelitian. Negara 

Republik iIndonesia imelalui itujuan iPendidikan iNasional Indonesia 

berdasarkan iUU ino. 20 Tahun 2003 atau iUU Sisdiknas berupaya untuk 

mengembangkan kemampuan idan imembentuk iwatak serta i peradaban 

bangsa iyang bermartabat idalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan iuntuk iberkembangnya potensi i ipeserta didik iagar imenjadi 

manusia iyang beriman idan bertakwa ikepada Tuhan Yang Maha iEsa, 

berakhlak imulia, isehat, berilmu, icakap, kreatif, imandiri, idan imenjadi 

warga negara iyang demokratis iserta bertanggung ijawab. iMelihat itujuan 

tersebut kemudian idapat memberikan iwarna ibaru ibagi idunia 

pendidikan idi Indonesia, isalah satunya i imelalui imata ipelajaran iyang 

disiapkan bagi isiswa. i 

Salah,satu pelajaran yang idisiapkan adalah pelajaran matematika. 

Matematika adalah suatu bentuk,pembelajaran yang menggunakan ilogika 

(Ramadan i2019). Matematika ijuga imerupakan pelajaran yang,selalu ada 
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disetiap ijenjang, imulai idari isekolah idasar hingga iperguruan tinggi. 

Oleh i ikarena iitu, imatematika imenjadi pelajaran iyang ipenting untuk 

dipelajari idi isekolah. iMatematika ijuga sangat iberperan idalam 

kehidupan isehari-hari. iSalah isatu icontohnya adalah ipenghitungan ipada 

transaksi ijual ibeli iyang idilakukan idi ipasar dan i ihal-hal iyang isangat 

sederhana isampai ipada ihal-hal iyang isangat kompleks. iDengan 

demikian, i imatematika i imenjadi ikebutuhan i iyang harus idipenuhi 

bagi isetiap iindividu isalah isatunya idijenjang pendidikan imanusia. i 

Matematika isebagai isalah isatu iilmu ipengetahuan iyang ipenting, 

pada i ikenyataannya imatematika imasih idianggap imomok imenakutkan 

di ikalangan isiswa i(Hadi, iFathurrohman, iand iHadi i2020). iHal 

tersebut idapat idisebabkan i ikarena imatematika imerupakan imateri i 

pelajaran iyang isifatnya ipenuh iangka, i irumus, idan imemerlukan 

latihan. iSelain iitu, i imateri ipelajaran iyang isulit idan iguru iyang itegas 

serta iteknik i ipengajaran iyang ikurang ikreatif isehingga iberdampak 

pada isiswa itermasuk idengan imerasa icemas isaat ibertemu imatematika.  

Kecemasama imatematika ibanyak idirasakan isebagaian isiswa. Hal 

tersebut isepeti idikatakan i(Tanyid i2014) idimana ianak imerasa icemas 

ketika imata ipelajaran imatematika idengan iindikasi ikurangnya 

ketertarikan siswa iterhadap ipelajaran imatematika. iHal iitu ijuga sejalan 

dengan ipendapat iZeidner i(Ramadan i2019) ibahwa ibanyak anak 

mengalami ikecemasan iseseorang iterhadap ipelajaran imatematika. 

Dampaknya iadalah isiswa ilebih isering ipergi ike ikamar imandi iuntuk 
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menghindari ipelajaran imatematika, inilai iyang ikurang ibaik, itidak 

memperhatikan ipelajaran. 

Selain idampak idari ikemecasan iyang itelah idisebutkan idiatas, 

dampak ilainya ijuga idimana isaat isiswa iada iyang imudah idalam 

menerima iatau imemahami isuatu ipenjelasan iakan itetapi iada ipula 

siswa iyang itidak, isalah isatu ifaktor isiswa iitu itidak imenerima iatau 

memahami ipelajaran ikarena imerasa icemas, isehingga iberdampak ipada 

diri imereka. iKecemasan iyang idialami isiswa ipada imata ipelajaran 

matematika isering idisebut isebagai ikecemasan imatematika. Kecemasan 

matematika iialah isuatu iperasaan icemas, itegang, idan itakut isaat iharus 

mengikuti ipembelajaran iataupun imenyelesaikan ipermasalahan 

mengenai imatematika i( iNurjanah, iI., iAlyani, iF., i2021). iOleh ikarena 

itu, iKecemasan iterhadap i imatematika itidak ibisa idipandang isebagai 

hal iyaang iwajar, iada ibeberapa ifaktor iyang imenyebabkan isiswa 

tersebut imengalami ikecemasan imatematika. 

 Dari iuraian itersebut isesuai idengan irealita iyang iterjadi ipada 

kelas i iV idi iMI iNU i45 iTrimulyo idimana imereka imengalami 

kecemasan iterhadap ipelajaran imatematika ikarena ipelajaran matematika 

dianggap isebagai ipelajaran iyang imenyeramkan idan iguru ipelajaran 

matematika iyang itegas isehingga isiswa imenjadi itakut iakan ipelajaran 

matematika. iSelain iitu ijuga, imatematika imerupakan ipelajaran iyang 

mengharuskan isiswa iuntuk imenghafal irumus, iterkadang iapa iyang 

dicontohkan iguru itidak isesuai idengan isoal iyang idiberikan, ihal seperti 
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itulah iyang imembuat isiswa isegan iuntuk ibelajar imatematika. 

Berdasarkan ihasil wawancara dengan wali kelas V MI NU 45Trimulyo, 

siswa ikelas iV imerasa icemas iatau itakut iketika ipelajaran matematika. 

Peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi dari wali kelas 

mengenai sikap dan perilaku siswa ketika pelajaran matematika 

berlangsung. Informasi itersebut ididapatkan imelalui iwawancara dengan 

Ibu T (Rabu, 29 November 2023 ) selaku guru matematika dan wali  kelas 

V. Hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa ketika pembelajaran 

imatematika iberlangsung, i sikap isiswa icenderung berubah. iPerubahan 

yang iterjadi, isiswa iterlihat imalas iuntuk memperhatikan iguru, idan 

banyak isiswa imengeluh. Disamping iitu, siswa ijuga iterlihat ibosan idan 

tidak iantusias isaat ipembelajaran. i 

Selain iitu, iketika iguru iselesai imemberikan i imateri idan contoh 

soal, isiswa idiberikan ipenugasan iyang isama idengan i imateri inamun 

berbeda itipe isoal idengan iyang itelah idi icontohkan. iHal itersebut 

membuat isiswa imerasa ikebingungan idan ibanyak iyang itidak i ibisa 

mengerjakan isoal-soal itersebut. iSehingga imereka imerasa icemas, 

bingung, imalas, imengeluh, ipanik, ibahkan ikeringat idingin iketika 

mengumpulkan idan imenjelaskan icara ipenyelesaian isoal itersebut. Data 

tersebut idiperkuat idengan ipendapat isiswa ikelas iV ibahwa ipelajaran 

matematika imerupakan imata ipelajaran iyang itidak idisukai ikarena 

banyak irumus. 
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Dari ipenjelasan idi iatas, itampak ijelas ibahwasannya isiswa ikelas 

V imengalami ikecemasan imatematika. iMaka idari iitu, i perlu iadanya 

penelitian ipenyebab ikecemasan imatematika, isehingga iagar iadanya 

tindakan ikhusus iyang idiberikan ikepada isiswa iuntuk imengurangi rasa 

cemas atau itakut iuntuk ibelajar imatematika. Mereka berpendapat bahwa 

matematika iitu ipelajaran iyang iribet, isulit, imembosankan. 

Menurut iHadi, iFathurrohman, iand iHadi i(2020) iSumber-sumber 

kecemasan iterdiri idari idua ifaktor iyaitu i1) Faktor internal, Kecemasan 

berasal idari idalam iindividu, imisalnya: iperasaan itidak mampu, itidak 

percaya idiri, iperasaan ibersalah, dan irendah idiri. 2) Faktor ieksternal., 

Kecemasan iberasal dari luar individu, dapat berupa: ipenolakan sosial, 

kritikan dari orang lain, beban tugas atau kerja yang berlebihan, maupun 

hal-hal ilain iyang idianggap mengancam. iSiska iDwi iAstiati iand Ilham 

(2023) imengatakan bahwa kecemasan imatematika ijuga idapat 

disebabkan ioleh: (1) sikap orang tua, guru atau orang ilain idalam 

lingkungan belajar (2) beberapa insiden tertentu dalam sejarah 

matematika siswa iyang imenakutkan atau memalukan (3) miskin konsep 

diri iyang idisebabkan ioleh sejarah imasa ilalu idari ikegagalan. 

Penjelasan idiatas ididukung idengan ipenelitian iyang idilakukan 

oleh i(Rifdayanti iand iWardana i2020) iyang iberjudul i“Kecemasan 

Matematika iPada iKelas iV iSDN iKedungboto iPorong“ idiperoleh hasil 

mengenai igejala idan ipenyebab ikecemasan imatematika. iKecemasan 

matematika idi SDN Kedungboto Porong terjadi dikarenakan iada 
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beberapa gejala dan faktor iyang imenyebabkan ikecemasan matematika. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Anditya and Murtiyasa 2016) 

mengenai faktor – faktor penyebab kecemasan matematika. iDari ikedua 

penelitian tersebut menunjukan bahwa faktor penyebab terjadinya 

kecemasan matematika iadalah ifaktor iinternal berupa tegang, bingung, 

khawatir, sulit berkonsentrasi, bersikap was-was, itidak pecaya idiri, ragu-

ragu, igelisah iatau itidak itenang. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin menganalisis kecemasan 

matematika di kelas V. Sehingga peneliti imemutuskan untuk mengambil 

judul penelitian iyaitu i“Analisis Faktor iInternal Kecemasan iBelajar 

Matematika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang di atas dapat peneliti peroleh identifikasi permasalahan 

sebagai iberikut i: i 

1. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang menakutkan oleh 

sebagian siswa i 

2. Siswa merasa cemas ketika mata pelajaran matematika. 

3. Kecemasan matematika berdampak pada saat pembelajaran matematika 

4. Materi pelajaran yang sulit dan guru killer serta teknik pengajaran yang 

kurang kreatif berdampak pada kecemasan i 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan, pembatasan 

imasalah ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 
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1. Jenis kecemasan matematika pada siswa kelas V MI NU 45 Trimulyo 

2. Faktor-faktor internal yang menyebabkan kecemasan imatematika pada 

siswa kelas V MI NU 45 Trimulyo. 

D. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut imaka ifokus peneliti 

yaitu ijenis idan ifaktor ipenyebab kecemasan matematika dan rumusan 

penelitian adalah i: 

1. Apa jenis kecemasan imatematika ipada isiswa ikelas V MI NU 45 

Trimulyo ? 

2. Apa ifaktor i– ifaktor iinternal iyang imenyebabkan ikecemasan isiswa 

kelas iV iMI iNU i45 iTrimulyo isaat ipembelajaran i? 

E. Tujuan Penelitian i 

1. Mengetahui ijenis ikecemasan imatematika ipada isiswa ikelas iV iMI 

NU i45 iTrimulyo. 

2. Mengetahui ifaktor i– ifaktor iinternal ipenyebab ikecemasan iyang 

dialami isiswa iV iMI iNU i45 iTrimulyo idalam ipelajaran matematika. 

F. Manfaat Penelitian i 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, iyaitu isebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai wawasan dan informasi dalam bidang pendidikan megenai 

adanya penyebab kecemasan dalam pembelajaran matematika. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan acuan dan informasi 
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megenai jenis dan faktor internal kecemasan idalam ipembelajaran 

matematika kelas V MI NU 45 Trimulyo i 

2. Manfaat Praktis i 

a. Bagi Siswa 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imengetahui ijenis 

dan penyebab kecemasan isiswa idalam ipembelajaran matematika 

dan imemberi isedikit ipesan iberupa imotivasi iyang ibertujuan 

untuk imengurangi ikecemasan isiswa itersebut.  

b. Bagi Guru 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imenjadi ibahan ievaluasi 

guna i meningkatkan ikualitas imengajar, iselain iitu iguru ijuga 

bisa imengetahui i idampak-dampak iyang iditimbulkan ipada isaat 

siswa imengalami kecemasan dalam pembelajaran matematika.i 

c. Bagi Sekolah 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan idapat idijadikan isalah 

satu i imasukan idan iperbaikan iagar iguru itersebut idapat mencari 

motode yang ilebih iefektif iyang idapat idigunakan ipada isaat 

pembelajaran imatematika, isehingga isiswa imenjadi ipribadi yang 

lebih percaya terhadap idirinya isendiri ikhususnya idalam 

pelajaran imatematika 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kecemasan Matematika i 

1. Pengertian Kecemasan 

Beberapa isikap iyang isering iditunjukkan ioleh ipeserta ididik 

ketika ipembelajaran matematika iyaitu itegang, icemas idan itakut. 

Hal iini iterjadi karena mereka imalu iketika iditunjuk iuntuk 

megerjakan isoal iyang iada didepan iatau iketika imereka 

mendapatkan inilai iyang ikurang ibagus ikarena iketidak ipercayaan 

diri iyang idimiliki. Perasaan iyang imereka ialami itersebut 

merupakan ibentuk idari ikecemasan. 

Kecemasan imerupakan isuatu ikondisi iyang imenimbulkan irasa 

khawatir, igelisah idan ibinggung iterhadap isuatu ihal iyang iakan 

terjadi i(Wulandari and Lestari 2022). iSecara isadar ianak imerasakan 

kecemasan iyang itimbul idari ihal i– ihal ikecil iseperti igelisah idan 

khawatir iketika idiberikan isebuah ipekerjaan. 

Dengan idemikian ikecemasan imatematika imerupakan iperasaan 

cemas, itegang iatau itakut iyang imenganggu ikemampuan ikerja 

matematika iserta ilebih imemilih imenghindari isaat iharus memahami 

dan imengerjakan imatematika i(Syafri i2017). iMenurut i(Siti Ashari 

Arbiah Harahap and Vebi Radiatul Rahman 2023) imendefinisikan 

kecemasan imatematika iadalah iperasaan itegang, itertekan idan 

gelisah iyang iterjadi ipada isiswa idalam imenghadapi isuatu 
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permasalahan imatematika iyang imengakibatkan ihilang irasa percaya 

diri. iJadi idapat idikatakan ikecemasan imatematika imerupakan suatu 

keadaan idimana isiswa imerasa itidak inyaman, iresah, ikhawatir, 

gelisah idan itegang iyang iditimbulkan ikarena iadanya itekanan 

dalam ipembelajaran imatematika, isehingga idirasa imenjadi ibeban 

bagi idirinya. iHal iini ikerap idirasakan ipeserta ididik, iapabila ketika 

diberikan itugas iyang itipe isoalnya iberbeda idengan iyang 

dicontohkan iguru idalam ipembelajaraan ipeserta ididik imenganggap 

matematika ipembelajaran iyang isulit idan itidak imenyenangkan. 

Perasaan itersebut idisebabkan ibeberapa ifaktor, ibaik ipengalaman 

prbadi iyang iberkaitan idengan iguru iatau iditertawakan iteman 

sekelas ikarena itidak imampu imenyelesaikan isoal iyang idiberikan 

oleh iguru. 

2. Macam – Macam Kecemasan 

Menurut iFreud i(Juraman i2017) imembagi ikecemasan imenjadi 

tiga, iyaitu ikecemasan itentang ikenyataan iatau ikecemasan iobyektif, 

kecemasan ineurotis, ikecemasan imoral. iUntuk ilebih ijelasnya iyakni 

seperti iberikut i: 

1. Kecemasan tentang ikenyataan atau obyektif i 

Kecemasan itentang ikenyataan iatau iobyektif, ikecemasan 

ini bisa idisebut isebagai iketakutan ipada isuatu iobyek iatau  takut 

terhadap dari ibahaya i– ibahaya iluar. iSebagai icontoh kecemasan 

tentang ikenyataan iatau iobyektif iadalah iketika iguru 
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memberitahukan iwaktu imengerjakan isoal iketika iujian itinggal 

beberapa imenit ilagi, imaka iseseorang imerasa igugup idan 

menjadi itidak ifokus. i 

2. Kecemasan neurotis 

Kecemasan ineurotis iadalah ikecemasan iyang imuncul 

tanpa mengetahui sebab ibahaya yang imengancamnya. 

Kecemasan iini ijuga idapat idikatakan isebagai iketakutan iakan 

terkena ihukuman iyang idisebabkan iperilaku idirinya isendiri. 

Perasaan takut jenis ini imuncul iakibat irangsangan – rangsangan, 

seperti perasaan seseorang iyang idialami iketika gugup iatau itidak 

mampu imegendalikan idiri. Contoh idari kecemasan ineurotis 

adalah ikegelisahan iatau ketakutan iketika seseorang mendapatkan 

nilai ijelek iketika iujian idan mendapatkan hukuman idari iorang 

tua iatau iguru. i 

3. Kecemasan moral i 

Kecemasan imoral imerupakan irasa itakut idan ikhawatir 

yang imuncul iakibat irasa ibersalah iatau imelakukan ihal i– ihal 

yang ibertantangan idengan inorma iyang iada, iyang iberakibat 

timbulnya irasa imalu iterhadapa idiri isendiri. iDi imasa ilampau 

seseorang itelah imendapatkan ihukuman ikarena imelanggar 

norma iyang iada idan ijika iia imenggulangi ikesalahan itersebut 

kemungkinan (rasa takut) akan menanggung malu dan 

mendapatkan ihukuman ilagi. iContoh idari ikecemasan imoral 
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siswa iA imendapatkan inilai iyang ijelek isebanyak itiga ikali 

dalam ipembelajaran iyang isama, iakhirnya iiya imendapatkan 

ejekan iatau ibisa ijadi idijauhi ioleh iteman i– itemannya. i 

Dari imacam ikecemasan idiatas i(Nasrulloh et al. 2020) 

dalam ipenelitiannya imengatakan ibahwa iseseorang iyang 

mengalami ikecemasan iobyektif icenderung imengalami 

kecemasan ipada ifisiknya, isebab iseseorang iakan imerasa icemas 

karena imendapati ibahaya idari iluar. iSelain iitu iapabila 

seseorang imengalami ikecemasan ineurotis icenderung mengalami 

kecemasan ipada ikognitif idan ibehavior inya. iSebab iseseorang 

akan iberfikir iagar itidak imelanggar iperaturan iakhirnya idari 

pikiran itersebut iberdampak ipada iperilaku iseseorang. 

Sedangkan iseseorang iyang imengalami ikecemasan imoral 

cenderung imengalami ikecemasan ipada ifisik, ikognitif idan 

behaviornya. iSebab iseseorang iberfikir iyang imana imembuat 

perubahan ipada itingkah ilaku itanpa iberfikir iyang idilakukan 

benar iatau isalah, imereka imemikirkan ibagaimana icaranya iagar 

tidak imendapatkan ihukuman iatas iapa iyang imereka iperbuat. 

Menurut i(Siti Ashari Arbiah Harahap and Vebi Radiatul 

Rahman 2023) iada iempat imacam ikecemasan iyang idialami 

seseorang idiantaranya:1). iKecemasan iringan iyaitu ikecemasan 

yang idialami idalam ikeseharian. i2). iKecemasan isedang iyaitu 

seseorang iterfokus ipada ipikiran iyang imenjadi iperhatiannya, 
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tetapi imasih idapat imelakukan iarahan idari iorang ilain. i3). 

Kecemasan iberat iyaitu ipusat iperhatiannya ispesifik iterhadap 

masalah idan itidak idapat iberfikir itentang ihal-hal ilain. i4). 

Panik iyaitu iseseorang ikehilangan ikendali idirinya idan itidak 

dapat imelakukan iarahan idari iorang ilain. 

Kartono i(Saputra 2022) imengatakan iterdapat i3 imacam 

kecemasan iyaitu i: ia. iKecemasan iSuper iEgo. iKecemasan iini 

khusus imengenai idiri isetiap iorang, idalam iarti idiri isendiri 

tubuh idan ikondisi ipsikis isendiri., imisalnya icemas ikalau inanti 

dirinya igagal, isakit, imati, iditertawakan iorang, idituduh, 

dihukum, ihilang imuka, ikehilangan ibarang-barang iatau iorang 

yang idisayangi. ib. iKecemasan iNeurotis. iSuatu ikecemasan 

yang ierat ikaitannya idengan imekanisme ipelarian idiri iyang 

negative ibanyak idisebabkan irasa ibersalah iatau iberdosa, iserta 

konflik-konflik iemosional iserius idan ikronis iberkesinambungan, 

dan ifrustrasi i- ifustrasi iserta iketegangan-ketegangan ibatin. ic. 

Kecemasan iPsikotis. iKecemasan ikarena imerasa iterancam 

hidupnya idan ikacau ikalau iditambah ikebingungan iyang ihebat, 

disebabkan ioleh idispersonalisasi idan idisorganisasi ipsikis. 

Berdasarkan imacam i– imacam ikecemasan imatematika 

diatas idapat idisimpulkan ibahwa imacam i– imacam i ikecemasan 

yaitu i: iKecemasan itentang ikenyataan iatau iobyektif idan 

kecemasan ineurotis. ipeneliti iberusaha imeneliti imacam i– 
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macam ikecemasan itersebut isehingga idapat imembantu 

memecahkan imasalah ipada ikecemasan. 

3. Faktor – Faktor Penyebab Kecemasan i 

Kecemasan imatematika idisebabkan ibeberapa ifaktor imenurut 

(Dina 2022) iyaitu ifaktor ikepribadian, ifaktor iintelektual idan faktor 

lingkungan: i 

a. Faktor iKepribadian i 

Faktor kepribadian iyang idapat imempengaruhi kecemasan 

matematika ipada ipeserta ididik imisalnya iketika peserta ididik 

tidak ipercaya idiri iterhadap ikemampuan iyang dimilikinya iserta 

ketakutan akan kegagalan yang diakibatkan karena ipengalamanya 

sendiri sehingga mengakibatkan rasa takut terhadap pembelajaran 

matematika. 

b. Faktor iIntelektual 

Faktor iIntelektual iyang idapat imempengaruhi ikecemasan 

matematika ipeserta ididik, ifaktor iintelektual iini iyang idimaksud 

adalah iyang iberhubungan idengan ikognitif, imengarah ipada 

bakat idan ikecerdasan iyang idimiliki isiswa iAnita i(Dina i2022), 

seperti ilemahnya imenghitung, isulit imenghafal irumus, isulit 

memahami ibangun iruang isehingga itimbulah ikecemasan 

terhadap ipembelajaran imatematika. 
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c. Faktor iLingkungan 

Faktor ilingkungan ijuga idapat imenyebabkan ikecemasan 

matematika ipada ipeserta ididik iseperti ifaktor iorang itua, isistem 

pendidikan, iguru imaupun ilingkungan ibelajar. iOrang itua iyang 

terkadang imemaksa ianaknya iuntuk ipandai idalam ipembelajaran 

matematika iagar imendapatkan inilai iyang itinggi iyang membuat 

anaknya itertekan. iFaktor idari iguru iyaitu iketika iguru icemas 

terhadap ikemampuanya imatematikanya iketika imengajar ijuga 

dapat imemberikan idampak iyang inegatif ibagi ipeserta ididik. 

Guru iyang imemberika itugas isecara iberlebihan, isikap idan 

perlakuan iguru iyang itidak ibersahabat ijuga idapat imemberikan 

rasa icemas iterhadap ipeserta ididik. iTarget ikurikulum iyang 

terlalu itinggi. iFaktor ikecemasan imenurut i(Istiantoro i2018) 

faktor ipenyebab ikecemasan iyang iyang imeliputi ifaktor ipribadi, 

keluarga, isosial, idan ikelembagaan. 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

kecemasan ipada ipeserta ididik idapat idisebabkan ioleh ibeberapa 

faktor, itermasuk ifaktor ikepribadian, iintelektual idan lingkungan. 

Untuk imengatasi ikecemasan itersebut idiperlukan iupaya idari 

berbagai ipihak, idimana iagar iterciptanya ilingkungan ibelajar 

yang ikondusif idan isuportif isehingga idapat imeningkatkan 

motovasi ibelajar imatematika ipada ipeserta ididik. 
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B. Pembelajaran Matematika i 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika i 

Pembelajaran imerupakan iproses iupaya iatau icara imengajar 

yang idilakukan ioleh ipendidik iuntuk imenyampaikan isebuah iilmu 

sehingga. iadanya iinteraksi idengan ipeserta ididik. iMenurut i(Pane 

and Dasopang 2017) imengatakan ibahwa ipembelajaran imerupakan 

suatu isistem iyang imelibatkan isatu ikesatuan ikomponen iyang saling 

berkaitan idan isaling iberinteraksi iuntuk imencapai isuatu ihal iyang 

diharapkan isecara ioptimal isesuai idengan itujuan iyang itelah 

ditetapkan, ioleh ikarena iitu iharus idipahami ibagaimana ipeserta didik 

mendapatkan ipengetahuan idari ikegiatan ibelajarnya. iUndang 

Undang iSistem iPendidikan iNasional i(UUSPN) iNo.20 itahun i2003 

mengatakan ipembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta ididik 

dengan ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan belajar 

dengan iitu idapat idiartikan ibahwa ipembelajaran imerupakan iproses 

belajar iyang idiciptakan iguru idengan itujuan imegembangkan 

kreativitas berfikir peserta ididik, idengan iadanya itujuan pembelajaran 

dapat imemberikan imotivasi ibagi iguru idan isiswa dalam 

mendapatkan iilmu iterutama ipada ijenjang isekolah idasar, dalam 

mencapai itujuan ipembelajaran isekolah idasar itersebut iguru juga 

harus imemperhatikan ikarakteristik isiswa, imenurut i(Anon 2018) 

krakteristik ipembelajaran isiswa isekolah idasar iada itiga iyaitu 

kegiatan ikongkret, ikegiatan imanipulatif idan ipembelajaran iterpadu. 
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Salah isatu ipelajaran iyang idapat imegembangkan ikreativitas iberfikir 

peserta ididik iadalah imatematika. 

Matematika imenurut iSugiyamti i(2018) imatematika imerupakan 

ilmu itentang ibilangan idan isegala isesuatu iyang iberhubungan 

dengannya iyang imencakup isegala ibentuk iprosedur ioperasional 

yang idigunakan idalam imenyelesaikan imasalah imengenai ibilangan. 

Ini ikarenakan imatematika iberguna idalam imenyelesaikan iberbagai 

masalah ikehidupan sehari-hari, iseperti isaat ibertransaksi, menentukan 

luas itanah, idan ilainnya. imatematika ijuga imerupakan ilmu 

pengetahuan iyang imembutuhkan ipola ipikir, ipenalaran idan logika. 

Menurut i(Siagian i2017) iMatematika imerupakan iilmu pengetahuan 

yang idiperoleh idengan ibernalar iyang imenggunakan istilah iyang 

didefinisikan idengan icermat, ijelas idan iakurat representasinya 

dengan ilambang i– ilambang iatau isimbol idan memiliki iarti iserta 

dapat idigunakan idalam ipemecahan imasalah yang iberkaitan idengan 

bilangan. iDapat idisimpulkan ibahwa matematika imerupakan 

pelajaran iyang ipenting idalam ikehidupan dikarenakan imatematika 

sebagai isumber iilmu ipengetahuan iyang mana idapat imengasah ipola 

pikir, ipenalaran idan ilogika ibagi peserta ididik. i 

Pembelajaran imatematika imenurut iWidayati i(2022) iyaitu 

proses iinteraktif iantara iguru idan isiswa idalam imegembangkan 

model ipembelajaran iberfikir idan ilogis iyang itelah idibuat ioleh guru 

dengan imenggunakan imetode iagar ipembelajaran imatematika ilebih 
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berkembang idan itumbuh isecara ioptimal, isehingga isiswa imampu 

belajar isecara ilebih iefektif idan iefesien. iPembelajaran imatematika 

juga idiartikan isebagai iusaha isadar iguru idalam imembentuk iwatak, 

peradaban idan imeningkatkan imutu ikehidupan iserta imembantu 

peserta ididik idalam ibelajar imatematika iagar itercipta ikomunikasi 

matematika iyang ibaik, isehingga imatematika iitu ilebih imudah 

dipelajari idan ilebih imenarik i(Wirnoto iand iRatnaningsih i2022). 

Pembelajaran imatematika ijuga idapat imembentuk ipola ipikir 

maupun ilogika, iyang iitu isangat iberguna ibagi ikehidupan isehari i– 

hari isebagaimana iAfsari i(2021) imengatakan ipembelajaran 

matematika imerupakan isalah isatu imata ipelajaran iyang idapat 

meningkatkan ikemampuan iintelektual isiswa. iDengan ibelajar 

matematika, isiswa idapat iberfikir ikritis idan iterampil iserta idapat 

mengaplikasannya ikedalam ikehidupan. 

2. Pembelajaran Matematika di Kelas V SD 

Matematika imerupakan isalah isatu ipelajaran i ipenting idalam 

pendidikan idasar isampai imenengah, ipelajaran imatematika ijuga 

memiliki ikarakteristik idan itujuan. iAdapun ipembelajaran 

pembelajaran iuntuk isekolah idasar ipula imemiliki itujuan idan 

karakteristik, itujuannya iberupa imembangun ifondasi idasar 

matematika, iadapun ikarakteristiknya iyaitu ipembelajaran iberpusat 

pada isiswa idengan imenggunakan iberbagai imacam imetode idan 

media ipembelajaran iyang imenarik idan imenyenangkan, ipenekanan 
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pada ipengembangan ikonsep imatematika imelalui ipengalaman idan 

eksplorasi, ipembelajaran idikaitkan idengan ikehidupan isehari i– ihari 

untuk imeningkatkan irelevansi idan imakna imatematika. iNasaruddin 

(2018) imengatakan iruang ilingkup i iuntuk ipembelajaran imatematika 

sekolah idasar i(SD/MI) isebagai iberikut:  

1. i  Bilangan i 

2. i  Geometri idan ipengukuran i 

3. i  Pengolahan idata 

Dapat idiambil ikesimpulan ibahwa ipembelajaran isekolah idasar 

berfokus ipada ibagaimana iguru imembangun ipondasi imatematika 

yang idikaitkan idengan ikehidupan isehari i– ihari, idimana isiswa 

dapat imerasakan iatau imenerapkan idengan ikehidupan isekitar. 

Adapun iuntuk ikelas i5 iSD imatematika iberfokus ipada ibilangan, 

operasi ihitung, ipengukuran, igeometri idan istatistik. 

C. Kecemasan Matematika i 

1. Pengertian Kecemasan Matematika i 

Kecemasan imatematika iadalah iperasaan itakut, itegang iatau 

cemas iyang iberlebihan iyang idialami iseseorang iketika idihadapkan 

pada isituasi iyang ididalamnya iterlibat ipembelajaran imatematika. 

Kecemasan imatematika imerupakan ibentuk iperasaan iseseorang ibaik 

berupa iperasaan itakut, itegang iataupun icemas idalam imenghadapi 

persoalan imatematika iatau idalam imelaksanakan ipembelajaran 

matematika idengan iberbagai ibentuk igejala iyang iditimbulkan. 
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Shisigu iberkaitan idengan ikecemasan imatematis imengungkapkan 

bahwa ikecemasan imatematis ididefinisikan isebagai iemosi inegatif 

yang imenganggu iproses ipemecahan imasalah imatematika i(Fadilah 

and iMunandar i2019). iRichardson idan iSuinn imenjelaskan ibahwa 

kecemasan imatematika iadalah ipersaan itegang idan icemas iyang 

menganggu idalam imemecahkan imasalah imatematika ipada 

kehidupan isehari i– ihari imaupun iakademik i(Arifin i2020). iMenurut 

Setiawan, iPujiastuti, iand iSusilo i(2021) ikecemasan imatematika 

adalah iketakutan iyang iakan imenghasilkan ireaksi inegatif iketika 

melakukan ikegiatan imatematika iatau iketakutan iyang imenimbulkan 

kecemasan iketika isiswa ibelajar iatau iberhubungan idengan ipelajaran 

matematika. iArtinya ikecemasan isiswa idalam ipembelajaran 

matematika ibukan ihanya idalam iproses ipembelajaran isaja itetapi 

juga isering itimbul isikap idan ianggapan inegatif iyang 

mengakibatkan ipembelajaran imatematika imenjadi imenakutkan 

Zahra iand iHaerudin i(2023) i imendefinikan ikecemasan 

matematika iadalah isuatu iperasaan icemas iatau itakut iyang idapat 

menghambat ikemampuan isiswa idalam imenyelesaikan itugas-tugas 

matematika. iSejalan idengan iLestari, iFitriza, iand iA i(2020) 

kecemasan imatematika iadalah igejala iemosi iyang imenimbulkan 

perasaan itidak inyaman, ikhawatir, itakut, igelisah, irasa itidak 

menyenangkan iterhadap isesuatu iyang iakan iterjadi idan idirasa 

mengancam iyang idapat iditimbulkan idari ilingkungan iatau ikeadaan 
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yang itidak ikondusif idan imenimbulkan irasa itertekan iyang idapat 

menghambat iseseorang iuntuk imempelajari imatematika. 

Dapat idisimpulkan ibahwa ikecemasan imatematika iadalah 

perasaan inegatif iyang imengganggu ikemampuan iseseorang idalam 

belajar idan imengerjakan isoal imatematika. iPerasaan iini idapat 

berupa irasa itakut, itegang, icemas, idan itidak inyaman iyang imuncul 

ketika idihadapkan ipada isituasi iyang imelibatkan imatematika. 

Kecemasan imatematika idapat idipicu ioleh iberbagai ifaktor, iseperti 

pengalaman itraumatis idengan imatematika idi imasa ilalu, ikurangnya 

kepercayaan idiri idalam ikemampuan imatematika, idan ilingkungan 

belajar iyang ikurang ikondusif. i iDampak ikecemasan imatematika 

dapat imenghambat ikemampuan iseseorang idalam imenyelesaikan 

tugas-tugas imatematika, imemahami ikonsep imatematika, idan bahkan 

dapat imenyebabkan isiswa imenghindari ipelajaran imatematika isama 

sekali. 

2. Faktor i– iFaktor iInternal iPenyebab iKecemasan iMatematika i 

 Merujuk ipada ifaktor-faktor iyang iberasal idari idalam idiri 

individu iyang imenyebabkan iseseorang imerasa icemas iatau itakut 

terhadap ipelajaran imatematika. iFaktor-faktor iini ibersifat ipribadi 

bagi isetiap iindividu, inamun iumumnya iberkaitan idengan ipersepsi, 

pikiran, idan iemosi iyang idimiliki iseseorang iterhadap imatematika. 

 Contoh ifaktor iinternal iyang isering imemicu itimbulnya 

kecemasan iadalah ipersaan itidak imampu, ipersaan ibersalah idan 
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kurangnya ipercayaan idiri idari iseseorang. iFaktor iInternal ijuga 

dapat imempengaruhi iproses ibelajar, idimana imerupakan isebuah 

usaha isadar iyang idilakukan iindividu iuntuk imemperoleh 

pengetahuan, iketerampilan, idan ipengalaman ibaru. iDalam iproses 

ini, iterdapat iberbagai ifaktor iyang idapat imemengaruhi 

keberhasilannya. iSalah isatu ifaktor ipenting iadalah ifaktor iinternal, 

yaitu ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri iindividu iitu isendiri. i 

Berikut ibeberapa ipoin ipenting imengenai ifaktor iinternal iyang 

terdiri idari ikemampuan ibelajar, imotivasi ibelajar, iminat idan 

perhatian, isikap idan ikebiasaan ibelajar, iserta ifisik idan ipsikis: i i 

1. Kemampuan iBelajar i(Intelegensi) i i 

 Kemampuan ibelajar iatau iinteligensi imerupakan ifaktor 

dasar yang imemengaruhi ikecepatan idan ikemudahan iindividu 

dalam memahami idan imempelajari isesuatu. iIndividu idengan 

tingkat inteligensi iyang ilebih itinggi iumumnya ilebih imudah 

menangkap informasi ibaru, imenyelesaikan imasalah ibelajar, idan 

mencapai hasil ibelajar iyang ioptimal. i i 

2. Motivasi iBelajar i i 

 Motivasi ibelajar imerupakan idorongan iatau idaya itarik 

yang membuat iindividu itergerak iuntuk ibelajar. iMotivasi iini 

dapat berasal idari ifaktor iinternal i(seperti ikeinginan iuntuk 

berprestasi, rasa iingin itahu, iatau iminat iterhadap imateri 

pelajaran) imaupun faktor ieksternal i(seperti idorongan iorang itua, 
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penghargaan idari guru, iatau ituntutan ilingkungan). 

Individuidengan imotivasi belajar iyang itinggi iumumnya ilebih 

tekun, ifokus, idan ipersisten dalam ibelajar. i i 

3. Minat idan iPerhatian i i 

 Minat imerupakan ikecenderungan iindividu iuntuk 

tertarik ipada suatu iobjek iatau ikegiatan itertentu. iPerhatian 

merupakan kemampuan iindividu iuntuk imemusatkan ifokusnya 

pada isuatu objek iatau ikegiatan. iMinat idan iperhatian iyang 

tinggi iterhadap materi ipelajaran idapat imeningkatkan konsentrasi, 

partisipasi aktif, idan idaya iserap iindividu idalam ibelajar. i i 

4. Sikap idan iKebiasaan iBelajar i i 

 Sikap imerupakan ikecenderungan iindividu iuntuk 

menanggapi atau iberperilaku iterhadap isuatu iobjek iatau kegiatan. 

Kebiasaan belajar imerupakan ipola iperilaku iyang iterbentuk idari 

pengulangan itindakan ibelajar. iSikap idan ikebiasaan ibelajar yang 

positif, iseperti idisiplin, iteratur, idan ibertanggung ijawab, idapat 

mengantarkan iindividu ipada ihasil ibelajar iyang ioptimal.  

5. Fisik idan iPsikis i i 

 Kondisi ifisik idan ipsikis iyang isehat idapat imenunjang 

proses belajar iyang iefektif. iIndividu iyang icukup iistirahat, 

memiliki iasupan igizi iyang iseimbang, idan ibebas idari ipenyakit, 

umumnya imemiliki istamina idan ifokus iyang ilebih ibaik isaat 

belajar. iKondisi ipsikis iyang istabil, ibebas idari istres idan 
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kecemasan, ijuga idapat imeningkatkan idaya iingat, ikonsentrasi, 

dan ikreativitas iindividu idalam ibelajar. i iKesimpulannya, ifaktor 

internal imerupakan iaspek ipenting idalam iproses ibelajar. Dengan 

memahami idan imengoptimalkan ifaktor-faktor iinternal iini, 

individu idapat imeningkatkan ikualitas ibelajarnya idan imencapai 

hasil iyang ilebih imaksimal. 

 Penyebab ikecemasan ijuga idapat idisebabkan oleh faktor 

salah satu faktor-faktor  penyebab kecemasan  yaitu,  (1)Kondisi  

situasi  kelas,kondisi  situasi  kelas  yang  kurang  kondusif 

membuat   siswa   kesulitan   memahami   materi   pembelajaran   

terkhususnya   matematika, sehingga berdampak buruk pada 

pemahaman siswa yang rendah. Pemahaman yang rendah akan   

membuat   siswa   merasa   khawatir   tidak   mampu   untuk   

mengerjakan   soal-soal matematika. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kondisi siatuasi kelas yang kurang kondusif 

dapat  menyebabkan timbulnya kcemasan  siswa dikarenakan situasi 

kelas yang  kurang  kondusif  membuat  konsentrasi  siswa  menjadi  

terganggu  sehingga  timbul kecemasan    pada    saat    siswa    

mengerjakan    soal    matematika.    (2)    Ujian    Nasional 

Matematika,salah satu masalah yang dihadapi siswa di sekolah ialah 

Ujian Nasional. Ujian yang diawasi guru dengan ketat semakin 

membuat cemas ketika mengerjakan soal.Mereka cemas  atau  takut  

lupa  rumus-rumus  yang  digunakan  pada  soal  tersebut,  serta 
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cemas dikarenakan  mereka  tidak  bisa  bertanya  kepada  siswa  

yang  lebih  pintar.  (3) Lemahnya kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran yang sedang dipelajari (Utami 

2019). Selain faktor tersebut ada faktor lain yang masih 

berkesinambungan dengan faktor diatas yaitu faktor kenyataan iatau 

obyektif idan kecemasan ineurotis. iFaktor kenyataan iberupa 

materi iyang  belum idikuasai, ikesulitan memahami ikonsep, (Asri 

2024) mengatakan bahwa kesulitan dalam memahami simbol – 

simbol menyebabkan faktor penyebab kecemasan matematika 

dimana hal tersebut masuk kedalam faktor kenyataan, faktor 

kenyataan juga memberikan irespons terhadap isituasi iatau itugas 

yang menantang. iFaktor ineuortis berupa iTakut igagal, imerasa 

bodoh dalam ipelajaran matematika, khawatir itidak ibisa 

menyelesaikan soal imatematika, isehingga minmbulkan iperasaan 

sangat itakut pada ipelajaran imatematika (Rika Audina 2021). 

Siswa juga mengalami rasa takut gagal yang tinggi dalam 

matematika, terutama saat berhadapan dengan soal-soal yang 

mengharuskan penggunaan simbol dan rumus yang tidak dipahami 

dengan baik (Asri 2024). Ketakutan akan kegagalan juga membuat 

mereka membatasi diri, malu bertanya, tidak konsentrasi dalam 

belajar, dan tidak merasa yakin akan kemampuan yang dimiliki oleh 

mereka. Kegagalan sendiri diartikan sebagai hal memalukan, hal 

yang tidak boleh terjadi pada diri mereka, padahal kegagalan yang 
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terjadi sejatinya dapat membuat orang belajar untuk memperbaiki 

kesalahan yang menyebabkan kegagalan tersebut, pengalaman akan 

kegagalan seharusnya dapat membuat mereka lebih berani 

berkembang (Jais, Rezky, and Siombiwi 2019). Dia imenghindari 

setiap ikegiatan yang berhubungan dengan matematika idan merasa 

dirinya ibodoh karena itidak ibisa mengerjakan isoal-soal 

matematika. 

3. Indikator Kecemasan Matematika 

Menurut iHolmes i(Arifin i2020) iindikator i– iindikator ipenyebab 

kecemasan imatematis iadalah isebagai iberikut i: 

a. Mood iyaitu iditandai idengan iperasaan itegang, ikhawatir, itakut, 

was i– iwas idan igugup 

b. Motorik iyaitu iditandai idengan iketegangan ipada igerak i( motorik 

), iseperti igemetar idan isikap itenang iatau iterburu i– iburu 

c. Kognitif iyaitu iditandai idengan ikesulitan idalam iberkonsentrasi 

dan itidak imampu i imengambil isuatu ikeputusan idalam 

menyelesaikan imasalah 

d. Sematik iyaitu iditandai idengan igangguan ipada ijantung iseperti 

meningkatnya idenyut inadi idan itangan iberkeringat 

Menurut iCooke i(Syafri 2017) imengemukakan iindikator ipenyebab 

kecemasan imatematika isiswa iterdiri idari i4 ikomponen iyaitu i: i 

a. Mathematics knowledge/understanding berkaitan dengan munculnya 

pikiran ibahwa idirinya itidak icukup itahu imengenai matematika 
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b. Somatic iberkaitan idengan iperubahan ikeadaan itubuh imisalnya 

tubuh iberkeringat iatau ijangung iberdebar i 

c. Cognitive berkaitan idengan iperubahan ipada ikognitif iseperti tidak 

dapat iberfikir ijernih iatau imenjadi ilupa ihal i– ihal iyang i biasa 

ingat i 

d. Attitude iberkaitan idengan isikap isepeeti itidak ipercaya idiri iatau 

enggan iuntuk imelakukannya 

Fauziyah, Amalia, and Amelia (2023) imegatakan iindikator kecemasan 

matematika iada i3 iaspek iyaitu i(1) iAspek ikognitif kecemasan 

Matematika iyaitu iberupa itidak idapat iberkonsentrasi, bingung, itidak 

dapat imemahami imateri iyang idisampaikan iguru, tidak imampu 

mengerjakan isaol, itidak ipercaya idiri idan ikhawatir terhadap inilai 

yang imenurun, i(2) iAspek iafektif ikecemasan matematika iyaitu 

berupa ikesal, icemas, itakut iterhadap inilai diperoleh imenurun, 

gelisah idan igugup, i(3) iAspek ipsikomotor kecemasan iMatematika 

yaitu iberupa itidak imau imengikuti pembelajaran iMatematika idan 

menghindar idari ipembelajaran Matematika. 

Indikator ikecemasan imatematika isiswa ijuga idirumuskan ioleh 

Dzulfikar i(Mujahidah and Khusna 2023) iIndikator itersebut 

diantaranya iadalah ikognitif, iafektif, idan ifisiologis. iFisiologis 

adalah iperubahan ikeadaan ifisik iseorang iindividu iseperti berkeringat 

dan idegup ijantung iyang iberdebar ilebih icepat idari ibiasanya. 

Kognitif iadalah ikejadian iyang iterjadi ipada iproses ikognitif 
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seseorang isaat iberada idi isituasi imatematika, icontohnya itidak ibisa 

berpikir idengan ibaik iatau itiba-tiba ilupa idengan ihal-hal iyang 

seharusnya imudah idiingat. iAfektif iadalah iperbuatan iyang itimbul 

saat iseseorang imerasa icemas iterhadap imatematika, itidak imerasa 

yakin idengan kemampuan dirinya iatau itidak imau imencoba 

berhadapan idengan imatematika idan iyang iakan idigunakan isebagai 

acuan iuntuk iinstrumen ipengukur ikecemasan imatematika isebagai 

berikut i: i 

Tabel i1, iIndikator Penyebab Kecemasan Matematika 

Indikator Aspek 

Kenyataaan i materi iyang ibelum idikuasai, 

kesulitan imemahami ikonsep i 

Neurotis i i Takut igagal, imerasa ibodoh 

dalam ipelajaran imatematika, 

khawatir itidak ibisa 

menyelesaikan isoal imatematika 

 

D. Penelitian Relevan 

Sebuah istudi ipenelitian idapat imerujuk ipada itemuan istudi 

sebelumnya iyang idilakukan ioleh isarjana ilain. iMengingat istandar 

untuk ipegembangan istudi iyang iselanjutnya. iDengan idemikian, isangat 

berpengaruh ibagi ipeneliti iuntuk imemanfaatkan iulasan ipenelitian 

terdahulu iyang itelah idilakukan sebelumnya isebagi ipedoman. Penelitian 

akan imemanfaatkan ibeberapa ireferensi idari itemuan penelitian 

sebelumnya isebagai ireferensi, iantara ilain i: i 

1. Eny iRohmatin i( i2023 i) iyang iberjudul i“Kecemasan iMatematika 

Siswa iKelas iV iSDN iWaung i2 iNganjuk iDalam iMenyelesaikan 
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Soal iCerita iVolume iBangun iRuang“ ihasil iyang idiperoleh idapat 

menunjukkan ibahwa iSiswa iKelas iV iSDN iWaung imengalami 

macam–macam ikecemasan idalam imenyelesaikan isoal icerita 

volume ibangun iruang iseperti ibinggung, itakut isalah iatas 

pekerjaannya idan imendapatkan inilai ijelek. iPenelitian itersebut 

memiliki ipersamaan idan iperbedaan idengan ipenelitian iyang iakan 

dilakukan iEny iRohmatin i. iAdapun ipersamaannya iyaitu 

menganalisis imengenai ikecemasan imatematika idi ikelas i5. 

Sedangkan iperbedaannya iyaitu ipenelitian iyang idilakukan ioleh Eny 

Rohmatin ifokus ipada imateri isoal icerita ivolume ibangun iruang 

dan iperbedaan ilainya iterletak ipada itempat ipenelitian. 

2. Penelitian ioleh iAnditya i& iMurtiyasa i( i2016 i) iyang iberjudul 

“Faktor i– iFaktor iPenyebab iKecemasan iMatematika“ ihasil iyang 

diperoleh idari ipenelitian itersebut ibahwa iadanya itingkat kecemasan 

matematika iyang iterjadi ipada isiswa idan ifaktor i– ifaktor penyebab 

kecemasan imatematika iberupa ikondisi isituasi ikelas iyang ikurang 

kondusif, iujian inasional imatematika, imatematika imemiliki ibanyak 

rumus idan ilemahnya ikemampuan iguru idalam imenyampaikan 

materi. iPenelitian itersebut imemiliki ipersamaan idan iperbedaan. 

Adapun ipersamaannya iyaitu imembahas imengenai ikecemasan 

matematika ipada isiswa idan ifaktor i– ifaktor ikecemasan 

matematika. iSedangkan iperbedaannya iyaitu iterletak ipada itempat 

penelitian idan ijenjang. i 
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3. Penelitian ioleh iAndriani i( i2023 i) iyang iberjudul i“Analisis Tingkat 

Kecemasan iSiswa iPada iPembelajaran iMatematika iKelas iX iDi 

MAS iYMPI iTanjungbalai iTahun iPelajaran i2022/2023“ ihasil iyang 

diperoleh idari ipenelitian itersebut iadalah ipeserta ididik imengalami 

kecemasan idan imenemukan ifaktor i– ifaktor iyang imenyebabkan 

terjadinya ikecemasan iterutama ipada ipembelajaran imatematika. 

Adapun ipersamaannya iyaitu imenggali imengenai ikecemasan 

matematika idan ifaktor iapa isaja iyang imenyebabkan ikecemasan 

matematika. iAdapun iperbedaanya iyaitu iAndriani iberfokus ipada 

tingkat ikecemasan idan iperbedaan ilainya iterletak ipada itempat 

penelitian iserta ijenjang. 

4. Penelitian ioleh iAuliya i( i2016 i) iyang iberjudul i“Kecemasan 

Matematika idan iPemahaman iMatematis“ ihasil iyang idiperoleh dari 

penelitian itersebut iadalah iditemukanya ikecemasan imatematika 

pada ipeserta ididik iyang imana ikecemasan itersebut imenimbulkan 

dampak inegatif ipada ipemahaman imatematis. iAdapun 

persamaannya iadalah imenganalisis imegenai ikecemasan 

matematika. iSedangkan iperbedaanya iyaitu ifokus ipenelitian iAuliya 

pada ipengaruh ikecemasan imatematika iterhadap ipemahaman 

matematis. 

5. Jalal i(2020) iyang iberjudul i“Kecemasan iSiswa iPada iPelajaran 

Matematika“ idengan ihasil iyang idiperoleh idari ipenelitian itersebut 

menunjukkan ibahwa iadanya ikecemasan imatematika ipada ipeserta 
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didik. iAdapun ipersamaannya iyaitu imembahas imengenai 

kecemasan imatematika. iSedangkan iperbedaanya iyaitu ipenelitian 

tersebut ihanya iberfokus ipada idampak iyang iditimbulkan iketika 

terjadi ikecemasan imatematika idan ibagaimana icara 

menanggulanginya. 

E. Kerangka iPemikiran i 

Kecemasan imatematika iadalah iperasaan itakut, itegang iatau 

cemas iyang iberlebihan iyang idialami iseseorang iketika idihadapkan 

pada isituasi iyang ididalamnya iterlibat ipembelajaran imatematika.     

Shisigu iberkaitan idengan ikecemasan imatematis imengungkapkan 

bahwa ikecemasan imatematis ididefinisikan isebagai iemosi inegatif yang 

menganggu iproses ipemecahan imasalah imatematika. 

Kecemasan imatematika ijuga idapat itimbul idisebabkan ibeberapa 

faktor ifaktor ipenyebab ikecemasan iada i2 iyaitu i: iFaktor ieksternal dan 

faktor iinternal, inamun ipeneliti iberfokus ipada ifaktor iinternal penyebab 

kecemasan imatematika. iFaktor iinternal imerupakan ifaktor-faktor iyang 

berasal idari idalam idiri iindividu iyang imenyebabkan iseseorang imerasa 

cemas iatau itakut iterhadap ipelajaran imatematika. iFaktor-faktor iini 

bersifat ipribadi ibagi isetiap iindividu, inamun iumumnya iberkaitan 

dengan ipersepsi, ipikiran, idan iemosi iyang idimiliki iseseorang iterhadap 

matematika. icontoh ifaktor iinternal iyaitu ifaktor ikenyataan iatau 

obyektif idan ikecemasan ineurotis. iFaktor ikenyataan iberupa imateri 

yang ibelum idikuasai, ikesulitan imemahami ikonsep, ifaktor ikenyataan 
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memberikan irespons iterhadap isituasi iatau itugas iyang imenantang. 

Faktor ineuortis iberupa iTakut igagal, imerasa ibodoh idalam ipelajaran 

matematika, ikhawatir itidak ibisa imenyelesaikan isoal imatematika, 

sehingga iminmbulkan iperasaan i isangat itakut ipada ipelajaran 

matematika. iDia imenghindari isetiap ikegiatan iyang iberhubungan 

dengan imatematika idan imerasa idirinya ibodoh ikarena itidak ibisa 

mengerjakan isoal-soal imatematika. 

 

 

 i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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F. Pertanyaan Penelitian i 

Berdasarkan kerengka penelitian, imaka idapat idisusun pertanyaan 

penelitian iyaitu i: 

1. Bagaimana ipersepsi isiswa itentang i"materi iyang ibelum idikuasai" 

dalam ipelajaran imatematika imempengaruhi ikecemasan imatematika 

yang imereka ialami? 

2. Bagaimana ipersepsi isiswa itentang i"kesulitan imemahami ikonsep" 

dalam ipelajaran imatematika imempengaruhi ikecemasan imatematika 

yang imereka ialami? 

3. Bagaimana ipersepsi isiswa itentang i"takut igagal" idalam ipelajaran 

matematika imempengaruhi ikecemasan imatematika iyang imereka 

alami? 

4. Bagaimana ipersepsi isiswa itentang i"merasa ibodoh idalam ipelajaran 

matematika" idalam ipelajaran imatematika imempengaruhi kecemasan 

matematika iyang imereka ialami? 

5. Bagaimana ipersepsi isiswa itentang i" ikhawatir itidak ibisa 

menyelesaikan isoal imatematika i" idalam ipelajaran imatematika 

mempengaruhi ikecemasan imatematika iyang imereka ialami? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian i 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, ipenelitian 

kualitatif imerupakan ipenelitian istudi ikasus iyang idimaksudkan iuntuk 

mendeskripsikan isebuah ifenomena itertentu i(Wasil et al. 2022), 

dikarenakan ipeneliti iingin imengetahui ifaktor i– ifaktor iinternal 

penyebab ikecemasan imatematika isiswa. iMaka idari iitu, ipeneliti 

menggunakan ijenis penelitian ideskriptif iuntuk imenggali permasalahan 

tersebut, isehingga ipeneliti idapat imengetahui iapa isaja faktor iinternal 

penyebab ikecemasan imatematika iyang idialami isiswa, yang ipada 

dasarnya ihal itersebut ijuga iberdampak iketika pembelajaran 

matematika. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian iyang idigunakan iuntuk imemperoleh informasi 

dan idata iyang idibutuhkan iberkaitan idengan permasalahan 

dilaksanakan idi iMI iNU i45 iTrimulyo iyang iterletak di iterletak idi 

Jl. iPemuda iNo.104 iA, iKendal, iPegulon, iKec. Kendal, iKabupaten 

Kendal, iJawa iTengah. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian iini iakan idilaksanakan ipada isemester igenap itahun 

ajaran i2023/2024. iRentang iwaktu ipelaksanaan ipenelitian iini iyaitu 

antara ibulan iAgustus i– iSeptember i2024 

C. Fokus Penelitian 

Agar mempermudah penulis dalam imenganalisis ihasil penelitian, 

maka iperlu iadanya ifokus ipenelitian. iPenelitian iini berfokus iuntuk 

mendeskripsikan ifaktor i– ifaktor ipenyebab iInternal kecemasan isiswa 

dalam ipembelajaran imatematika. iHal iini didasarkan ipada ikecemasan 

siswa iyang imasih idi itemui isecara umum idan imasih ikurangnya 

penanganan idari iguru ipembelajaran yang ibersangkutan. 

D. Sumber Data 

Sumber data imerupakan idari imana idata itersebut idiperoleh, peneliti 

menggunakan iobservasi, iwawancara idan idokumentasi, imaka sumber 

data itersebut iresponden i( iorang iyang imerespon iatau menjawab 

pertanyaan i– ipertanyaan ipeneliti ibaik isecara ilisan maupun itulisan i). 

Jenis idata iada idua iyaitu i: i 

1. Data Primer i 

Data iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh isecara ilangsung 

dengan iteknik iwawancara iinforman iatau isumber ilangsung. iDalam 

penelitian iini ipeneliti imenggunakan iwawancara isecara ilangsung 

dengan iinforman iuntuk imenggali imengenai ifaktor iinternal 

penyebab ikecemasan imatematika, iyang imenjadi isumber idalam 
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penelitian iini iadalah iwali ikelas idan i5 isiswa ikelas iV iMI iNU i45 

Trimulyo. 

2. Data iSkunder i 

Data iskunder imerupakan iinformasi iatau idata iyang ididapatkan 

peneliti itanpa iharus imelakukan itindakan iterhadap inarasumber 

dengan icara iobservasi idan idokumentasi. 

E. Pedoman Penelitian i 

Instrumen Penelitian iadalah ialat iyang idibuat idan idisusun 

mengikuti iprosedur langkah – langkah ipegembangan iinstrumen 

berdasarkan iteori iserta ikebutuhan ipenelitian ilalu idigunakan iuntuk 

megumpulkan idata ipenelitian (Adib 2017). iDalam ipenelitian iini 

peneliti imengumpulkan idata idengan ipedoman iobservasi, iwawancara 

dan idokumentasi. ipedoman ipada ipenelitian iini iadalah isebagai 

berikut i: i 

1. Pedoman Wawancara i 

Pedoman iwawancara idirancang iuntuk imenggali ilebih idalam 

data iobservasi itentang ikecemasan isiswa idan imencari itahu ifaktor 

apa isaja iyang imempengaruhi ikecemasan. iPedoman iwawancara 

berisi imengenai ipermasalahan iyang iakan iditanyakan. ibeberapa 

diantaranya idapat idilihat ipada itabel idibawah iini i 
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Tabel 2. Kisi – Kisi Pedoman Wawancara 

 

No 

Faktor 

iInternal 

iPenyebab 

iKecemasan 

Indikator 
Butir 

iPertanyaan 

Jumlah 

ipertanyaan 

1. Kenyataan i 

a. materi iyang 

belum 

dikuasai 

1,3,5 3 

b. kesulitan 

memahami 

konsep i 

2,4,6 3 

2. Neurotis i 

a. takut igagal 7,10,13 3 

b. merasa bodoh 

dalam 

pelajaran 

matematika 

8,11,14 3 

c. khawatir isaat 

pelajaran 

matematika 

9,12,15 3 

 

Jumlah iSoal 

 

15 

 

2. Pedoman Observasi 

Lembar iobservasi idigunakan isebagai ilembar ipengamatan iyang 

digunakan iuntuk imengetahui ibentuk ikecemasan isiswa iselama 

proses ipembelajaran imatematika. iLembar iobservasi ijuga 

digunakan isebagai idasar iatau iacuan, ibeberapa idiantaranya idapat 

dilihat ipada itabel idibawah iini i 
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Tabel 3. Kisi i– iKisi Lembar Observasi 

 

No 

Faktor 

iInternal 

iPenyebab 

iKecemasan 

Indikator 
Butir 

iPertanyaan 

Jumlah 

ipertanyaan 

1. Kenyataan i 

a. materi iyang 

belum dikuasai 
2,4,6 3 

b. kesulitan 

memahami 

konsep i 

1,3,5 3 

2. Neurotis i 

a. takut igagal 9,12,15 3 

b. merasa ibodoh 

dalam 

pelajaran 

matematika 

8,11,14 3 

c. khawatir itidak 

bisa 

menyelesaikan 

soal 

matematika 

7,10,13 3 

 

Jumlah iSoal 

 

15 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi imembantu ipeneliti idalam imemperoleh iinformasi iyang 

mendalam itentang itopik ipenelitian, imelengkapi idata iyang idiperoleh 

dari imetode ipengumpulan idata iobservasi idan iwawancara itentang 

kecemasan isiswa idan imencari itahu ifaktor iapa isaja iyang 

mempengaruhi ikecemasan. I 
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Tabel 4. Kisi – Kisi Lembar Dokumentasi 

No 

Faktor 

iInternal 

iPenyebab 

iKecemasan 

Indikator Bukti 

1. Kenyataan i 

a. materi iyang 

belum idikuasai a. Dokumentasi 

iNilai i b. kesulitan 

memahami ikonsep  

2. Neurotis i 

a. takut igagal 

a. Dokumentasi 

iNilai 

b. merasa ibodoh 

dalam ipelajaran 

matematika 

c. khawatir itidak bisa 

menyelesaikan soal 

imatematika 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan idata iatau iinformasi iyang irelevan idan 

akurat, serta imeninjau idari ipermasalahan iyang iada. iMaka imetode 

yang digunakan idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi, iwawancara 

dan dokumentasi. iBerikut ipenjelasan imengenai imetode iyang 

digunakan i:  

1. Observasi 

Observasi imerupakan iaktivitas ipengamatan iterhadap isuatu 

objek isecara ilangsung idilokasi ipenelitian, iMenurut iZuriah 

observasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan iyang idilaksanakan 

secara isistematis iterhadap igejala iyang itampak ipada iobjek 

penelitian i(Wasil et al. 2022). iObservasi idilakukan idengan tujuan 

untuk imengetahui ifaktor i– ifaktor ipenyebab ikecemasan yang 

dialami ipeserta ididik iketika ipembelajaran imatematika. 
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Observasi imenjadikan ipeneliti imemperoleh idata iyang iada  

pada itempat ipenelitian. iBerupa idata imengenai ifakta i– ifakta 

yang iada idi ilingkungan, iselain iitu, ipeneliti ijuga imemperoleh 

suatu ihal iyang iberbeda ipandangan idari inarasumber. 

2. Wawancara 

Wawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata iuntuk 

mengetahui ihal i– ihal idari iresponden ilebih idalam. iMenurut 

Zuriah iwawancara iadalah ialat ipengumpul iinformasi idengan cara 

dengan imengajukan isebuah ipertanyaan iuntuk iditanyakan idan 

dijawab isecara ilisan i(Wasil i2022). iWawancara idilakukan iuntuk 

menggali iinformasi iyang imendalam imengenai ikecemasan iyang 

dialami ipeserta ididik iketika ipembelajaran imatematika idi iMI 

NU i45 iTrimulyo. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi iadalah isuatu icara iyang idigunakan iuntuk 

memperoleh idata idan iinformasi idalam ibentuk ibuku, iarsip, 

dokumen, itulisan iangka idan igambar iyang iberupa ilaporan iserta 

keterangan iyang idapat imendukung ipenelitian i(Prawiyogi i2021). 

G. Keabsahan Data i 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan itriangulasi sumber, 

triangulasi iteknik, idan itriangulasi iwaktu idalam imelakukan penelitian 

untuk i imenguji ikeabsahan idata. 
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1. Triangulasi Sumber i i i 

Triangulasi isumber idipakai iuntuk imengukur itingkat 

kepercayaan i idata iyang ididapatkan imelalui ipemeriksaan idata 

yang idiperoleh idari iberbagai iinforman. iInforman idalam penelitian 

ini iyaitu iguru idan isiswa iMI iNU i45 iTrimulyo. Data yang 

diperoleh dari isumber informasi inantinya iakan idiulas ioleh peneliti, 

sehingga iakan imenghasilkan suatu iketetapan. i i 

2. Triangulasi Teknik i i i 

Triangulasi iteknik iberfungsi iuntuk imenguji ikredibilitas idata 

yang dilakukan idengan imemeriksa idata ipada iinforman iyang sama 

tetapi dengan teknik iyang iberlainan. Peneliti idapat menggunakan 

observasi ipartisipatif, wawancara imendalam, idan pengarsipan untuk 

memperoleh idata iyang serupa. i i 

3. Triangulasi Waktu i i i i 

Waktu isangat iberpengaruh iterhadap itingkat ikepercayaan idata. i 

Jika ipeneliti imelakukan iwawancara iketika imasih ipagi, 

kemungkinan idata i iyang iterkumpul iakan ilebih ivalid. iOleh 

karena iitu, ipengecakan idata idapat i idilakukan idengan icara 

observasi, iwawancara, idan idokumentasi idi iwaktu i iyang iberbeda 

H. Analisis Data Dan Interpertasi 

Teknik iAnalisi idata iadalah ipenyusunan idata iagar idapat 

iditafsirkan. Teknik idata ianalisis idalam ipenelitian iini iadalah iteknik 

idata kualitatif i imodel i iMiles idan iHubermen i(Zulfirman 2022). 
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1. Pengumpulan Data i 

Pengumpulan idata iadalah isekumpulan iinformasi iyang memberi 

kemungkinan ikepada ipeneliti iuntuk imenarik ikesimpulan idan 

pengambilan iTindakan. iPenyajian idata imerupakan isuatu 

penjelasan iinformasi idalam ibentuk ideskripsi idan inarasi iyang 

lengkap, iyang idisusun iberdasarkan ipokok ipokok itemuan iyang 

terdapat idalam ireduksi idata, idan idisajikan imenggunakan ibahasa 

peneliti isecara ilogis idan isistemtis, isehingga ijauh ilebih imudah 

dipahami. iSehingga iseluruh idata iyang itelah idiperoleh dilapangan 

baik iberupa ihasil iwawancara, iobservasi iataupun ianalisis sehingga 

dapat imemunculkan ideskripsi itentang ifaktor i– ifaktor iinternal i 

penyebab ikecemasan isiswa ikelas iV iMI iNU i45 i iterhadap 

pembelajaran imatematika. 

2. Reduksi Data i 

Reduksi idata iadalah iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 

pada ipenyerdehanaan, ipengabstrakkan idan itransformasi idata kasar 

yang imuncul idari icatatan i– icatatan itertulis idilapangan i(Rijali 

2019). iTahapan iini ipeneliti iakan imengumpulkan idata ihasil 

wawancara idan iobservasi. iSeluruh idata iyang itelah ididapatkan 

dan ifokus iberdasarkan irumusan imasalah imengenai ifaktor i– 

faktor iinternal ipenyebab ikecemasan ipada ipembelajaran 

matematika. 
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3. Penyajian Data i 

Penyajian idata iadalah ikegiatan iketika isekumpulan iinformasi 

disusun, isehingga imemberi ikemungkinan i iakan iadanya penarikan 

kesimpulan idan ipegambilan itindakan i(Rijali 2019). iPeneliti 

menulisakan idata idalam ibentuk inarasi ipenyajian iini idigunakan 

untuk imempermudah ipeneliti imemahami imasalah iyang iterjadi 

dilapangan imembantu memahami ifaktor - faktor iinternal penyebab 

kecemasan ipada ipembelajaran imatematika isiswa ikelas V iMI iNU 

45 iTrimulyo. 

4. Penarikan Kesimpulan i 

Penarikan ikesimpulan iadalah imengungkapkan ihasil itemuan 

dalam ibentuk ideskriptif inarasi. iTahapan iini ipeneliti imenyajikan 

hasil idata idalam ibentuk ideskripsi iyang idiperoleh, imungkin 

sesuai idengan irumusan imasalah iatau itidak. iKesimpulan ihasil 

analisis idijelaskan iberdasarkan ihasil iyang itelah idiperoleh. Terkait 

kategori ikecemasan idan i ifaktor ipenyebab ikecemasanmatematika, 

kemudian imenjelaskan idata itersebut iagar imudah idipahami. 
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Gambar 2. Analisis Data Miles dan Hubermen 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Matematika iseringkali imenjadi isumber ikecemasan ibagi ibanyak 

siswa. iHal iini idisebabkan ioleh ikarakteristik imatematika iyang 

abstrak idan ipenuh irumus, iserta imetode ipembelajaran iyang ikurang 

menarik. iKecemasan imatematika iini iditandai idengan iperasaan itakut, 

tegang, idan imenghindari ipelajaran imatematika. iAkibatnya, isiswa 

mengalami ikesulitan idalam imemahami imateri, imendapatkan inilai 

yang ikurang ibaik, idan ibahkan imenghindari isituasi iyang 

berhubungan idengan imatematika. ibanyak ifaktor iyang imenyebabkan 

terjadinya ikecemasan. 

Kecemasan imatematika iterjadi ipada isiswa ikelas iV iMI iNU 45 

Trimulyo, ikecemasan iyang idialami iyaitu ikecemasan iinternal. iHasil 

penelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat ikecemasan iinternal iyang 

terjadi imeliputi i2 ikomponen iyaitu ikenyataan idan ineurotis, 

kecemasan ikenyataan iberupa imateri iyang ibelum idipahami idan 

kesulitan imemahami ikonsep isedangkan ikenyataan ineurotis iberupa 

takut igagal, imerasa ibodoh idalam ipelajaran imatematika idan khawatir 

tidak ibisa imenyelesaikan isoal imatematika i 
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B. Saran 

Beberapa isaran iyang idapat ipeneliti iberikan isetelah imelakukan 

penelitian i“Analisis iFaktor iInternal iKecemasan iBelajar iMatematika 

(studi ikasus idi iMI iNU i45 iTrimulyo) iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan idapat imeneliti isecara 

utuh itentang ifaktor iinternal ikecemasan ibelajar imatematika baik 

faktor iinternal ilainya iyang idisesuaikan idengan ikeadaan 

lapangan. 

2. Bagi ipihak isekolah, idiharapkan iuntuk ilebih iperhatian idengan 

keadaan isiswa imenginggat ikeadaan ikecamasan iyang iterjadi 

belum iterlalu idalam isehingga iharapanya idengan iadanya 

metode iataupun imodel ipembelajaran ibaru idapat imengatasi 

kecemasan itersebut 

3. Bagi iguru, iakan isangat imenjadi ilebih ibaik ijika imelakukan 

pendekatan idengan isemua isiswa iagar ilebih itahu imendalam 

terkait ikecemasan iyang idialamainya isehingga idapat imenangai 

secara iefektif idan itepat. 
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